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Abstrak. Penclitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Pendukung Keputusan dengan Linear Programming
mengunakan Simplex. Tahapan dalam penelitian ini mengikuti metode Rapid Application Development yang terdiri
dari Requirements Planning, User design, Contruction dan Cutover. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem
pendukung keputusan berbasis web dengan media penyimpanan MariaDb sehingga sistem bersifat dinamis dan
dapat menyelesaikan berbagai kasus optimasi dengan Linear Programming. Berdasarkan studi kasus yang dilakukan
dalam optimasi media promosi untuk penerimaan mahasiswa baru kampus Institut Teknologi dan Bisnis Indonesia
tahun ajaran 2023/2024, maka didapatkan hasil optimal jumlah mahasiswa kelas reguler X1 = 60 (dua kelas) dan
mahasiswa kelas karyawan X2 = 146,67 (lima kelas) dengan total biaya operasional uang kuliah sebagai fungsi
tujuan (Z) sebesar 1.387 juta

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan; Linear Programming; Simplex; Optimasi; Optimasi Media
Promosi; Optimasi dengan Simplex

Abstract. This research aims to design a Decision Support System using Linear Programming with the Simplex
method. The stages of this research follow the Rapid Application Development method, which consists of
Requirements Planning, User Design, Construction, and Cutover. The result of this research is a web-based
decision support system with MariaDB as the storage medium, making the system dynamic and capable of
solving various optimization problems using Linear Programming. Based on a case study conducted on the
optimization of promotional media for new student admissions at the Institut Teknologi dan Bisnis Indonesia
for the 2023/2024 academic year, the optimal result obtained was 60 regular students (two classes) and 146.67
employee-class students (five classes), with a total operational cost of tuition fees as the objective function (Z)
amounting to 1.387 million.

Keyword : Decision Support System; Linear Programming; Simplex; Optimization; Promotion Media
Optimization; Optimization with Simplex

PENDAHULUAN

Pengambilan keputusan dalam manajemen sering kali berhadapan dengan permasalahan
terkait ketersediaan sumber daya yang terbatas, di mana keputusan yang dibuat harus
mengoptimalkan alokasi sumber daya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sumber daya ini bisa
berupa modal, tenaga kerja, mesin, bahan produksi, atau bahan promosi, yang semuanya memiliki
keterbatasan tertentu. Oleh karena itu, proses pengambilan keputusan yang baik harus
mempertimbangkan berbagai alternatif yang tersedia untuk mencapai hasil yang paling optimal. Salah
satu alat yang dapat membantu dalam situasi seperti ini adalah Sistem Pendukung Keputusan (SPK).
SPK merupakan sebuah sistem yang dirancang untuk menggambarkan masalah pengambilan
keputusan sehingga mempermudah identifikasi dan evaluasi alternatif keputusan yang tersedia[1]
secara sistematik. Ketersediaan SPK yang sesuai dengan kebutuhan organisasi atau perusahaan dapat
memberikan berbagai referensi dan pertimbangan bagi manajemen untuk mengalokasikan sumber
daya yang paling efektif, sehingga hasil yang dicapai dari pemanfaatan sumber daya tersebut dapat
lebih optimal dan terarah.

Masalah utama yang sering muncul dalam proses pengambilan keputusan adalah keterbatasan
sumber daya yang ada dan banyaknya alternatif yang bisa dipilih. Hal ini menuntut adanya upaya
optimasi untuk mencari solusi terbaik. Optimasi adalah proses mencari solusi yang paling sesuai atau
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paling optimal dari berbagai kemungkinan solusi yang ada. Nilai optimal dalam konteks ini bisa
berupa nilai maksimum atau minimum yang diperoleh dari penyelesaian masalah tertentu, seperti
masalah linear[2]. Optimasi tidak hanya berkaitan dengan pencapaian keuntungan yang paling tinggi,
tetapi juga mencakup aspek-aspek lain seperti meminimalkan biaya produksi atau biaya operasional.
Elemen-elemen penting yang perlu diidentifikasi dalam proses optimasi meliputi fungsi tujuan,
variabel syarat, variabel batasan, dan variabel kendala. Proses optimasi dimulai dengan melakukan
pengamatan yang mendalam terhadap masalah yang ada, diikuti dengan formulasi masalah dan
pembentukan model matematika yang merepresentasikan inti permasalahan secara nyata. Dalam
optimasi, terdapat dua pendekatan utama: maksimalisasi dan minimalisasi. Pendekatan maksimalisasi
digunakan ketika tujuan pengoptimalan adalah untuk mencapai keuntungan yang lebih besar,
sementara pendekatan minimalisasi digunakan ketika tujuan pengoptimalan berhubungan dengan
pengurangan biaya atau jarak tempuh.

Salah satu metode optimasi yang sering digunakan dalam dunia manajemen adalah
pemrograman linear (Linear Programming). Pemrograman linear merupakan bagian dari ilmu
matematika yang dapat digunakan untuk mencari nilai optimal dari suatu sistem persamaan atau
pertidaksamaan linear[3]. Salah satu metode yang digunakan dalam pemrograman linear adalah
metode Simplex. Metode Simplex adalah teknik yang secara sistematis memulai dari sebuah solusi
dasar yang feasible (layak), kemudian bergerak menuju solusi feasible lainnya, hingga mencapai
solusi optimal. Pada setiap langkahnya, metode Simplex menghasilkan nilai dari fungsi tujuan yang
selalu lebih besar atau setidaknya sama dengan nilai sebelumnya, sehingga proses iteratif ini berlanjut
hingga ditemukan solusi optimal[4]. Metode Simplex sering digunakan dalam berbagai kasus
optimasi, termasuk dalam konteks manajemen sumber daya, perencanaan produksi, hingga penentuan
alokasi tenaga kerja.

Penerapan optimasi melalui pemrograman linear memiliki banyak manfaat dalam berbagai
bidang. Misalnya, metode ini telah digunakan untuk mengoptimalkan waktu pembelajaran siswa
selama masa pandemi[5], di mana sumber daya seperti waktu dan tenaga pengajar harus dialokasikan
dengan baik. Pemrograman linear juga digunakan untuk mengoptimalkan keuntungan dalam berbagai
sektor bisnis[6], [7], [8], pemilihan menu makanan yang sehat dan seimbang[9], serta pengelolaan
kebutuhan material dalam proses produksi[10], [11], [12]. Penggunaan metode ini membantu
organisasi untuk mencapai efisiensi yang lebih tinggi dengan memanfaatkan sumber daya yang
terbatas secara lebih baik.

Dalam penelitian ini, fokus utamanya adalah perancangan sebuah Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) yang berbasis pemrograman linear dengan menggunakan metode Simplex. Sistem
yang dirancang berbasis web, sehingga memungkinkan akses secara real-time dan penggunaan basis
data (database) seperti MariaDB untuk menyimpan riwayat proses optimasi yang telah dilakukan. Hal
ini memberikan keuntungan dalam hal penghematan sumber daya sistem, terutama dalam konteks
waktu pemrosesan, karena rekam jejak masalah optimasi yang pernah diselesaikan dapat disimpan
dan diakses kembali tanpa harus mengulangi seluruh proses dari awal.

Perancangan SPK ini mengikuti pendekatan Rapid Application Development (RAD), sebuah
metode pengembangan perangkat lunak yang menekankan pada siklus pengembangan yang cepat.
RAD merupakan adaptasi dari model waterfall[13] yang menekankan pada lifecycle pengembangan
perangkat lunak yang singkat[14]. Dengan metode RAD, sistem SPK dapat dikembangkan secara
lebih efisien, memungkinkan perbaikan dan penyempurnaan yang cepat sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

Studi kasus yang diambil dalam penelitian ini adalah optimalisasi media promosi kampus
Institut Teknologi dan Bisnis Indonesia (ITBI) untuk penerimaan mahasiswa baru tahun ajaran
2023/2024. Sistem yang dikembangkan akan memberikan informasi yang berguna bagi manajemen
kampus dalam pengambilan keputusan, terutama terkait dengan alokasi sumber daya seperti
penyediaan jumlah kelas, tenaga pengajar, laboratorium praktek, dan fasilitas pendukung lainnya.
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Dengan menggunakan metode Simplex, perhitungan optimasi akan dilakukan secara sistematis,
sehingga manajemen dapat membuat keputusan yang lebih tepat dan didukung oleh data yang akurat.
Dalam implementasi sistem ini, tahapan-tahapan optimasi dengan metode Simplex akan
dijelaskan secara detail, mulai dari formulasi masalah hingga penerapan solusi dalam sistem berbasis
web. Hasil akhirnya adalah sebuah sistem yang dapat digunakan oleh manajemen untuk mendukung
pengambilan keputusan yang lebih efektif, terutama dalam hal alokasi sumber daya yang optimal.

METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Sistem Pendukung Keputusan
Decision Support System atau Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu sistem yang
ditujukan untuk mendukung pihak manajemen untuk pengambilan keputusan yang lebih terarah dan
objektif. SPK dirancang untuk memfasilitasi pengambilan keputusan dalam suatu organisasi dengan
menyediakan informasi yang relevan dan tepat waktu serta memperhitungkan berbagai faktor yang
mempengaruhi keputusan tersebut[10]. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) terdiri dari beberapa
komponen utama, di antaranya[15]:
a. Basis Data (Database)
Basis data merupakan kumpulan data yang relevan dan terintegrasi yang digunakan dalam
pengambilan keputusan[16].
b. Model
Model SPK[17] adalah suatu model matematis atau statistik yang digunakan untuk memproses
data dan memberikan keluaran yang berguna untuk pengambilan keputusan.
c. Knowledge Base (Basis Pengetahuan)
Basis Pengetahuan adalah kumpulan aturan dan pengetahuan yang digunakan untuk memperoleh
pemahaman tentang masalah yang dihadapi dan memberikan rekomendasi solusi[18].
d. User Interface (Antarmuka Pengguna)
User Interface (Ul) merupakan antarmuka pengguna yang memungkinkan pengguna untuk
berinteraksi dengan sistem, memasukkan data, memodifikasi model, dan memperoleh
keluaran[19].
e. Engine
Engine[20] adalah inti dari sistem pendukung keputusan, yang bertanggung jawab untuk
mengumpulkan informasi dari data warehouse, menerapkan model dan basis pengetahuan, dan
menghasilkan keluaran yang bermanfaat.

Untuk mencapai tujuan dalam SPK, terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi. Syarat
pertama, data yang digunakan dalam SPK harus akurat, relevan, dan aktual untuk memastikan hasil
yang dihasilkan memiliki dasar yang kuat dan dapat diandalkan. Model yang dipakai harus sesuai
dengan situasi atau masalah yang dihadapi, Model harus dipilih secara cermat agar akurat dan efektif.
Selanjutnya, SPK memerlukan teknologi dan infrastruktur yang memadai, termasuk perangkat keras
dan lunak untuk mengumpulkan, menganalisis, serta memproses data secara efisien. SPK harus
dioperasikan oleh staf terampil yang memahami konsep dasar sistem pendukung keputusan. Sistem
ini berfungsi sebagai tool SPK yang dirancang fleksibel untuk menangani berbagai jenis
permasalahan, khususnya yang bersifat linear.

2.2 Linear Programming

Linear programming adalah teknik dalam ilmu matematika yang digunakan untuk
memecahkan masalah optimasi dengan memaksimalkan atau meminimalkan suatu fungsi tujuan
linear yang tergantung pada sejumlah variabel linear yang saling terkait, dengan mempertimbangkan
sejumlah batasan linear yang membatasi ruang pencarian solusi[11]. Teknik ini banyak digunakan
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dalam berbagai aplikasi bisnis dan teknik untuk menyelesaikan berbagai masalah optimasi, seperti
masalah alokasi sumber daya, perencanaan produksi, pemilihan portofolio investasi, masalah
transportasi, dan lain sebagainya. Linear programming juga dapat digunakan untuk membantu dalam
perencanaan dan pengambilan keputusan dalam penggunaan sumber daya yang terbatas dengan cara
yang terbaik[1]. Karateristik-karakteristik pada linear programming yaitu memiliki fungsi tujuan
yang linear, memiliki sejumlah batasan linear, memiliki satu atau beberapa variabel keputusan yang
harus dioptimalkan, menggunakan metode matematis untuk menemukan solusi optimal dan solusi
optimal yang dihasilkan berada di salah satu titik sudut dari daerah solusi yang memungkinkan.
Karakteristik-karakteristik ini membuat linear programming menjadi sebuah teknik yang efektif
untuk menyelesaikan masalah optimasi yang kompleks.

2.3 Metode Simplex
Metode Simplex adalah sebuah teknik yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
optimasi linear, yaitu masalah yang mencari nilai maksimum atau minimum dari fungsi linear yang
terbatas oleh sejumlah kendala linear. Metode ini pertama kali dikembangkan oleh matematikawan
George Dantzig pada tahun 1947 dan telah menjadi salah satu metode yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah optimasi linear[1]. Metode Simplex bekerja dengan menghitung nilai
variabel keputusan yang memaksimalkan atau meminimalkan fungsi objektif dengan
mempertimbangkan kendala yang ada[6]. Teknik ini menggunakan tabel (matriks) untuk
merepresentasikan kondisi saat ini dari solusi optimal dan mengubah tabel secara berulang kali
dengan melakukan operasi pivot hingga ditemukan solusi optimal yang memenuhi seluruh
kendala[3]. Metode simplex sangat efektif dalam menyelesaikan permasalahan optimasi linear
dengan jumlah variabel dan kendala yang sedang hingga besar.
a. Karakteristik metode simplex
Karakteristik dalam metode simplex yaitu semua model permasalahan harus diubah terlebih
dahulu ke bentuk baku atau standard dari aturan program linear.
b. Bentuk baku metode simplex
Bentuk baku sebagai aturan dasar dalam penyelesaian masalah program linear terdiri beberapa
bagian, yaitu[21]:
1. Fungsi tujuan
z(x1,x2,x3,...,xn) = Y cjxj 1)
z = x1x1 + c2x2 + ¢c3x3 + --- cnxn
2. Fungsi batasan dan syarat

(S
Taijxj (2) b1 )
allxl + al2a2 + al3x3 + ..+ adlnan < (=) > /1l @21l + 2212 + a23x3 + ..+ @2nxn <
(=) =02

amlxl+an2 2+ am3i3+...+amnaxn <(=)>bm
3. Variabel non-negatif
1,22,43,...,.x7> 0 3

Keterangan :

z = fungsi tujuan

Xj = jenis kegiatan (variabel keputusan)

aij = kebutuhan sumber daya i untuk menghasilkan setiap unit kegiatan j

bi = jumlah sumber daya i yang tersedia

cj = kenaikan nilai z jika ada pertumbuhan satu unit kegiatan j a, b, dan ¢ = parameter model
m = jumlah sumber daya yang tersedia

n  =jumlah kegiatan
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c. Tahapan penyelesaian metode simplex
Untuk menyelesaikan permasalahan linear menggunakan metode simplex, terdapat beberapa
tahapan yang harus dilakukan, yaitu sebagai berikut:

1. Menentukan variabel keputusan, merumuskan kendala atau batasan, menentukan syarat
batasan. Variabel keputusan merupakan bagian dari bentuk persamaan batasan (slack
variable) yang mempunyai tanda <, =, atau >.

2. Menentukan daerah penyelesaian dan membuat fungsi tujuan. Daerah penyelesaian
merupakan daerah keputusan dari kontribusi semua variabel dan batasan terkait dengan fungsi
tujuan. Dengan adanya slack variable pada fungsi pembatas, maka fungsi tujuan harus
terdapat unsur variabel keputusan. Variabel keputusan dapat berupa konstanta bernilai nol
karena tidak secara langsung berpengaruh pada fungsi tujuan.

3. Menentukan fungsi optimasi dan mengartikan hasil yang diperoleh. Optimasi dapat berupa
maksimasi atau minimasi bergantung pada variabel keputusan dan bentuk persamaan batasan
yang dibuat.

2.4 Rapid Application Development (RAD)

Rapid Application Development (RAD) merupakan sebuah metodologi yang digunakan
untuk membangun perangkat lunak dengan menekankan pada daur pengembangan yang
singkat[13]. RAD merupakan versi adaptasi cepat dari model waterfall. Berikut ini merupakan
daur hidup pengembangan sistem dengan metode RAD[22].

Prototype

I User Design Construction Cutover

Refine Test

Gambar 1. Alur metode RAD

Metodologi RAD bertujuan untuk menghasilkan sistem yang dapat digunakan dalam waktu
singkat dengan melibatkan pengguna secara intensif dalam setiap tahap pengembangan. Tahapan
dalam RAD meliputi[14][23]:

a. Perencanaan Kebutuhan (Requirements Planning)
Tahap ini melibatkan identifikasi kebutuhan proyek, tujuan, dan persyaratan utama. Tim
pengembangan bekerja sama dengan pengguna untuk memahami kebutuhan dan harapan mereka

b. Desain Pengguna (User Design)
Pada tahap ini, prototipe awal dari sistem dikembangkan. Pengguna terlibat secara aktif untuk
memberikan umpan balik yang akan digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan
prototipe .

c. Konstruksi Cepat (Rapid Construction)
Tahap ini melibatkan pengembangan cepat dari sistem berdasarkan prototipe yang telah
disempurnakan. Pengguna terus memberikan umpan balik untuk memastikan bahwa sistem
memenuhi kebutuhan mereka .

d. Cutover
Tahap akhir ini mencakup implementasi sistem ke lingkungan produksi, termasuk pengujian akhir,
pelatihan pengguna, dan transisi ke sistem baru .
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HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisa Penerimaan Mahasiswa Baru

Institut Teknologi dan Bisnis Indonesia (ITBI) akan mengadakan penerimaan mahasiswa baru
untuk tahun ajaran ganjil 2023/2024. Sebagai kampus swasta dibutuhkan promosi secara lebih terarah
sehingga tujuan yang sudah ditetapkan dapat tercapai. Mahasiswa yang diterima adalah kelas regular
dan kelas karyawan. Perbedaan mendasar antara kelas regular dan karyawan adalah pada fleksibilitas
waktu kuliah. Kelas karyawan masuk senin s/d jumat jam 17.00 s/d 21.00 dan waktu perkuliahan
kelas regular adalah senin s/d jumat mulai jam 09.00 s/d 16.00, tergantung jumlah beban sks. Biaya
kuliah pertahun untuk kelas regular adalah Rp. 6 juta dan kelas karyawan Rp. 7 juta. pada kampus
ITBI sudah terdapat bagian promosi kampus dengan anggaran yang sudah disediakan setiap tahunnya
berdasarkan jumlah media promosi yang diberikan. Jenis media promosi yang ada adalah spanduk,
brosur, kunjungan langsung ke sekolah (SMA Sederajat di kab. Langkat dan Binjai), dan promosi
melalui sosial media (facebook ads).

Dalam perencanaan program kerja tim promosi, perkiraan sumberdaya yang dipekati dan
disediakan yayasan untuk mendapatkan satu mahasiswa reguler itu adalah 1 spanduk, 2 brosur, 1
kunjungan langsung, 10 iklan tampil di sosial media. Untuk mendapatkan satu mahasiswa kelas
karyawan, diberikan sumberdaya 3 spanduk, 1 brosur dan iklan sosial media tampil 15 kali tampil.
Terdapat batasan sumberdaya yang diberikan setiap tahunnya, pada 2023 ini yaitu: spanduk 500,
cetak brosur 1800 (sudah termasuk kalender), jumlah kunjungan langsung ke SMA sederajat
maksimal 60 dan iklan tertarget di sosial media 11.000 kali tampil. Kelas reguler dan kelas karyawan
harus terisi minimal satu kelas (30 orang), permasalahannya sekarang adalah, bagaimana perkiraan
komposisi jumlah mahasiswa reguler dan karyawan yang paling optimal berdasarkan jumlah
sumberdaya promosi dan uang kuliah. Hasil dari optimalisasi ini juga akan dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk penyediaan kelas, laboratorium dan dosen untuk semester ganjil 2023/2024.
Permasalahan tersebut dapat dijabarkan dalam bentuk tabel 1 berikut:

Tabel 1. Alokasi media promosi untuk penerimaan calon mahasiswa baru

Media Promosi Kelas Kelas Maks.
Reguler Karyawan ketersediaan

Spanduk 1 3 500

Brosur 2 1 1.800

Kunjungan langsung 1 0 60

Iklan sosial media 10 20 11.000

Uang kuliah 6.000.000 7.000.000

3.2 Optimasi penerimaan mahasiswa baru dengan metode Simplex

Permasalahan penerimaan mahasiswa baru pada ITBI tersebut akan diselesaikan dengan
metode Simplex. Fungsi tujuan dalam permasalahan ini adalah memaksimumkan pemasukan dari
biaya kuliah dengan tetap memastikan kelas reguler dan kelas karyawan tetap berjalan atau minimal
terdapat satu kelas., sehingga dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan matematis:
Maksimumkan Z = 6.000.000X; + 7.000.000X>
Fungsi kendala (sumber daya bahan promosi) dapat dinyatakan dalam bentuk pertidaksamaan
matematis berikut ini:
Spanduk 1 X1+ 3X2 <500
Brosur 1 2X1 + X2 <1800
Kunjungan langsung : X1 <60
Iklan sosial media  : 10X; + 15X, < 11000
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Selanjutnya akan dilakukan perubahan fungsi tujuan menjadi fungsi implisit dan fungsi kendala akan
ditambahkan variable slack, sehingga akan didapatkan fungsi tujuan dan kendala seperti persamaan
berikut ini:

Maksimumkan Z - 6X1 - 7X2= 0 (dalam juta)

Spanduk : X1 +3X2+S:= 500

Brosur : 2X1+X2+S,=1.800

Kunjungan langsung : X1+ S3= 60

Iklan sosial media  : 10X31+15X>+S4=1.1000

Persamaan tersebut akan disusun kedalam tabel simplex seperti tabel 2 berikut:
Tabel 2. tabel simplex

Var. dasar Z X1 Xo S1 S2 S3 Sa NK

Z 1 6 -7 0 0 0 0 O

S1 0 1 3 1 0 0 0 500
S 0 2 1 0 1 0 0 1800
S3 0 1 0 0 0 1 0 60

Sy 0 10 15 0 0 O 1 11.000

NK (Nilai Kanan) adalah nilai yang berada setelah tanda (=) pada tiap fungsi tujuan dan fungsi
kendala. Selanjutnya akan ditentukan kolom kunci beserta baris kunci dan elemen pivot. Dalam
permasalahan ini fungsi tujuan adalah maksimisasi, maka kolom kunci adalah kolom dengan nilai
koefisien paling negatif pada baris fungsi tujuan Z di kolom tersebut. Nilai koefisien dengan negatif
terbesar adalah -7 sehingga kolom kunci adalah kolom X». Nilai Rasio didapat dari hasil pembagian
antara nilai kanan (NK) dengan masing-masing angka yang bersesuaian pada kolom pivot. Baris
kunci ditentukan berdasarkan baris yang memiliki nilai rasio terkecil. Dalam tabel dapat diketahui
nilai rasio terkecil adalah 167 maka baris kunci berada pada baris S1. Elemen pivot didapatkan dari
nilai perpotongan antara kolom kunci dan baris kunci. Elemen pivot bernilai 3, sehingga nilai S1 pada
baris kunci ditetapkan sebagai variable keluar dan digantikan oleh nilai X2 menjadi variable masuk.

Tabel 3. Kolom dan baris kunci beserta elemen pivot
Var.dasarZ X1 X2 S1 S2 S3 S4 NK  Rasio

Z 1 6 -70 000 0 O
S 0 1 B71 0 0 0 500 167
Sz 0 2 1 0 1 0 0O 1.800 1.800
Ss 0O 1.0 0010 60 O

S4 0 10150 0 0 1 11.000733

Selanjutnya akan diubah nilai-nilai pada baris kunci dengan membagi tiap-tiap nilai pada baris
kunci dengan nilai elemen pivot, sehingga nilai baru pada baris kunci seperti tabel 4 berikut:
Tabel 4. Nilai baru baris kunci

Var.dasar Z Xi X2S1  S» S;3 Sa NK

Z

X2 0 031030 0 0 16,67

S2

Ss

Sq

Nilai baru pada baris kunci tersebut didapatkan dari: (0/3; 1/3; 3/3; 1/3; 0/3; 0/3; 0/3; 500/3)
=(0; 0,33; 1; 0,33; 0; 0; 0; 16,67)
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Kemudian, akan diubah nilai-nilai selain pada baris kunci, dengan cara: Baris baru = Baris lama +
(nilai koefisien pada kolom kunci x nilai baru pada baris kunci). Hasilnya seperti tabel 5 berikut:
Tabel 5. Nilai baru fungsi tujuan (Z)
Var.dasar Z X3 Xz S; Sz Sz S4 NK Rasio

Ziama 16 70 0000 X (7)
X2 0 0,33-0,330 0 0 16,67
Zbaru 1 - 0 2,330 00

3,67 1.166,67

Zpaw = 1+(0 x 7); -6+(0,33x7); -7+(1x7); 0+(0,33x7); 0+(0x7); 0+(0x7); 0+(0x7); 0+(16,67x7)
Zvaw =1;-3,67;0; 2,33; 0; 0; 0; 1.166,67

Langkah yang sama dilakukan untuk mendapatkan nilai Szbaru Ssparu dan Sapary Sehingga hasilnya
seperti tabel 6 berikut ini:

Tabel 6. Nilai baru S
Var.dasar Z X1 X2 S1 S; S3 S4NK Rasio
S2 lama 02 1 0 1 0 0 1800 x(-1)
X2 0 0331170330 0 0 16,67
SZbaru 10 1,670 - 1 00
0,33

Tabel 7. Nilai baru S3
Var.dasar Z X1 X2 S1 Sz S3 S4 NK Rasio
S31ama 01 00 010 60 x (0)
X2 0 0,33-0,330 0 0 16,67
S3 baru 01 00 01 0 60

Tabel 8. Nilai baru S4
Var.dasar Z X1 X2 S1 S» Sz Sa NK Rasio
S4 lama 010 150 0 0 1 11.000x(-15)
X2 0 0,330,330 0 0 16,67
S4 baru 05 0 -5 0 0 1 8.500

Selanjutnya, menyusun persamaan ke dalam tabel simplex baru (Hasil Iterasi-1) seperti berikut:
Tabel 9. Tabel simplex hasil Iterasi-1
Var.dasar Z X1 X2 S1 S$2S3 S4 NK

Z 1 = 0 23300 0 116667
3,67

X2 0 0331 03300 0 166,67

S2 0 1670 -0331 0 0 1.633,33

Ss 0 1 0 O 01 0 60

Sq 0O 5 0 -5 00 1 8500

Berdasarkan tabel simplex diatas, belum ditemukan hasil yang optimal karena masih terdapat
nilai negatif yaitu -3,67 pada baris tujuan (Z) sehingga perlu dilanjutkan ke iterasi-2 dan mengulangi
langkah seperti tabel 3 sebelumnya. Penentuan kolom dan baris kunci beserta elemen pivot pada
iterasi-2 seperti tabel 10 berikut:
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Tabel 10. Kolom dan baris kunci beserta elemen pivot iterasi-2

Var. dasar Z X1 X2 S1 83 Ss NK Rasio
2

Z 1 -3670 233 (0 0 1.166,67-318,18

Xz 0 0331 033 (0 0 166,67 500

Sz 0 1,67 0 -0,33 10 0 1.633,33980

Ss o B0 o @ 0 60 60

S4 0 5 0 -5 (0 1 8500 1700

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan nilai perpotongan antara kolom kunci dan baris kunci.
Elemen pivot bernilai 1, sehingga nilai Sz pada baris kunci ditetapkan sebagai variable keluar dan
digantikan oleh nilai X1 menjadi variable masuk. Selanjutnya akan diubah nilai-nilai pada baris kunci
dan selain baris kunci seperti langkah sebelumnya. Hasil iterasi-2 seperti tabel berikut:

Tabel 11. Hasil iterasi-2

Var. dasar Z X1 X2 S1 S, S3 S4 NK

Z 1 0O 0 2 0 4 0 1.387
XMoo o 1 0 0 o0 o {4667
Ss 0 O 0 0 1 -2 0 1533
X 1 0 0o 0 1 o GO
Sa 0 0O 0 50 -5 1 8.200

Hasil iterasi-2 menunjukkan tidak ada lagi nilai negatif pada baris tujuan (Z) sehingga sudah
didapatkan hasil optimal. Nilai optimal untuk X: = 60 dan X =146,67 dan Z = 1.387. Dari
perhitungan tersebut, maka hasil optimum jumlah kelas mahasiswa baru tahun ajaran 2023/2024
adalah tiga kelas (30 mahasiswa per kelas) untuk kelas reguler dan lima kelas karyawan dengan total
pemasukan uang kuliah untuk operasional sebesar Rp. 1.387.000.000.

3.3 Pengujian validitas hasil perhitungan manual menggunakan Lingo (ver 18)
Untuk memastikan validitas hasil perhitungan manual akan di uji menggunakan software
Lingo (ver. 18) seperti gambar 2 berikut:
Bndo Model - L [ ]

1 Solution Report - /LingoLltx

1386.667
0.000000
2

Variabl Redu

value ced Cost
60, 00000 ©.000000
146.6667 ©.800000

ck ar Surplus Dual Price
1386.667 1.000000

e
X1
x2
Aok Sla
1
2 6.000000 2.333333

Gambar 2. Pengujian hasil perhitungan manual menggunakan Lingo

Sehingga dapat disimpulkan hasil perhitungan manual valid dan sesuai dengan hasil perhitungan
menggunakan Lingo.

3.4 Flow diagram Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan yang dibangun berbasis web sehingga dapat diakses secara
realtime menggunakan koneksi internet. Database yang digunakan MariaDB (opensource). Fitur
yang tersedia dalam sistem yaitu, Dashboard, Penginputan persamaan linear, history permasalahan
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yang pernah diproses dan fitur manajemen user. Sistem disediakan fitur untuk melihat riwayat
permasalahan linear yang pernah diselesaikan tanpa harus melakukan proses perhitungan secara
berulang sehingga menghemat sumberdaya sistem dan pengguna. Berikut ini adalah diagram alir

sistem yang dibangun:
=D
—(

Hiisto

Proses dengan -
Simplex

Input Judul,
eterangan, Model
Matematika

Tampilan
History

Gambar 3. Flow diagram sistem

Pada diagram alir diatas, halaman utama adalah form login sehingga untuk mengakses sistem
terlebih dahulu harus menginputkan username dan password yang valid. User yang valid akan
diarahkan ke menu dashboard dan dapat memilih menu SPK Simplex untuk penyelesaian masalah
pemrograman linear, melihat history permasalahan linear yang pernah diselesaikan, perubahan profile
dan manajemen user.

3.5 Tampilan Hasil

Halaman utama ketika sistem diakses adalah form login, tampilannya seperti gambar 4
berikut. Sistem juga disediakan fitur untuk lupa password dan pendaftaran user baru, namun user
dapat aktif setelah melalui persetujuan administrator.

Sistem Pendukung Keputusan dengan Simplex

MEONO% OF ! e=9 NP aunaense 0=
Gambar 4. Tampilan halaman login

Setelah berhasil login, akan disuguhkan dashboard yang berisi rekapitulasi jumlah user,
permasalahan linear yang pernah diselesaikan dan permasalahan yang gagal diselesaikan karena
kesalahan penginputan persamaan matematika oleh user. Tampilannya seprti gambar berikut:

.
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® Safari File EGt View Hstory Bookmarks Develop Window Help
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Dashboard

MEONOK OF ! eEPNG A AuNEe0A0 DS, 7
Gambar 5. Tampilan halaman Dashboard

Untuk melakukan penyelesaian masalah linear programming (simplex) dapat melalui menu
SPK Simplex. Pada menu ini pengguna akan diminta untuk menginput nama permasalahan liner,
keterangan yang berisi rangkuman permasalahan dan model persamaan matematika untuk
diselesaikan, selanjutnya klik tombol Solve untuk mendapatkan nilai solusi optimimal.

ee X 0

© ormmizaTion”

121 Y54 OQ’ t@= "5:;' sliEEROeR A D= ¥
Gambar 6. Tampilan halaman input model matematika simplex

Hasil dari proses permasalahan linear akan disimpan di database agar kedepannya masih dapat
di akses. Berikut ini adalah tampilan halaman history.

& Safari File Edit View History

o0 ¢ 0 = locahest
© opmmizaTion”

1 Dashboard
iwayat Aktifitas

MEONO% OF ! =9 NPraanaentie 0=
Gambar 7. Tampilan halaman History

Pada gambar diatas, pengguna masih dapat mengakses histori permasalahan yang pernah
diselesaikan. Informasi yang disediakan sistem terdiri dari nama studi kasus, keterangan, model
matematika dan solusi optimal yang disediakan oleh sistem. Sistem telah diuji dengan menggunakan

Sistem Pendukung Keputusan dengan Linear Programming untuk Optimasi Media
Promosi
Oleh : Roberto Kaban , David JM Sembiring



https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1588673537

JUKI : Jurnal Komputer dan Informatika Volume 6 Nomor 2 Nopember 2024

e-ISSN : 2722-4368

studi kasus yang sama, dan hasilnya sesuai antara perhitungan manual (tabel 11), Lingo (gambar 2)
dan SPK yang dibangun (gambar 7).

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan sistem pendukung keputusan untuk penyelesaian permasalahan
linear dengan metode simplex. Sistem yang dibangun berbasis web dan dapat diakses secara realtime
menggunakan jaringan internet dan terhubung dengan media penyimpanan (database) MariaDB.
Berdasarkan studi kasus yang dilakukan dalam optimasi media promosi untuk penerimaan mahasiswa
baru kampus Institut Teknologi dan Bisnis Indonesia tahun ajaran 2023/2024, maka didapatkan hasil
optimal jumlah mahasiswa kelas reguler X1 = 60 (dua kelas) dan mahasiswa kelas karyawan X2 =
146,67 (lima kelas) dengan total biaya operasional uang kuliah sebagai fungsi tujuan (Z) sebesar
1.387 juta.
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